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ABSTRAK

Perusahaan dituntut untuk memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang
baik, di sampingkinerja keuangannya. Pemangku kepentingan menuntut
informasi tersebut dalam sebuah laporan yang dinamakan Sustainability
Reporting. Besarnya ukuran dari sebuah perusahaan berbanding lurus
dengan perhatian publik yang didapatkan sehingga perusahaan besar
lebih mudah mendapat pandangan negatif dari publik. Untuk menjawab
pandangan negatif tersebut, perusahaanakan memberikaninformasiyang
lebih transparan, termasuk mengenai kualitas Sustainability Reporting.
Penelitian inibertujuan untuk mengetahui pengaruh tekanan lingkungan,
tekanan pemegang saham, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas
Sustainability Reporting. Analisis dalam penelitian ini dilakukan terhadap
22 perusahaan yang menjadi peserta ASRRAT dalam periode tahun 2018-
2020 yang dipilihmenggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh 66
observasi. Penelitian ini menggunakan model regresi logistik data panel.
Hasil penelitian menunjukkan tekanan lingkungan dan ukuran
perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas Sustainability
Reporting. Sementara itu, tekanan pemegang saham berpengaruh negatif
terhadap kualitas Sustainability Reporting.

KataKunci:  Kualitas Sustainability Reporting; Tekanan Lingkungan;
Tekanan Pemegang Saham, Ukuran Perusahaan; Asian
Sustainability Reporting Rating.

Effect of Environmental Pressure, Shareholder Pressure, and
Company Size on the Quality of Sustainability Reporting

ABSTRACT

Company to have good environmental and social performance, besides its financial
performance. Stakeholders demand this information in a report called
Sustainability Reporting. The size of a company is directly proportional to the
publicattention received, so that largecompanies are more receptive to get negative
views. To answer this view, the company will increase the transparency of its
information, including Sustainability Reporting. This study aims to determine the
effect of environmental pressure, shareholder pressure, and company size on the
quality of Sustainability Reporting. This research was conducted on 22 companies
that participated in ASRRAT in the period 2018-2020 which were selected using
purposive sampling. This study uses a panel data logistic regression model. The
results show that environmental pressures and company size have a positive
influence on the quality of Sustainability Reporting. Meanwhile, shareholder
pressure shows a negative effect on the quality of Sustainability Reporting.

Keywords: Quality of Sustainability Reporting, Environmental Pressure,
Shareholder Pressure, Company Size, Asian Sustainability
Reporting Rating.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, dalam bisnis global perusahaan tidak hanya dituntut untuk
menghasilkan kinerja keuangan yang baik namun perusahaan juga harus
memperhatikan kinerja lingkungan dan kinerja sosial (Sari, 2020). Film
dokumenter berjudul “Sexy Killers” yang dirilis pada bulan April 2019
menggambarkan bagaimana aktivitas yang dilakukan oleh sebuah perusahaan
yang memiliki dampak negatif bagi lingkungan dan masyarakat daerah sekitar
perusahaan. Film yang diunggah di Youtube tersebut banyak ditonton dan
dibicarakan oleh masyarakat sehingga meningkatkan kesadaran publik mengenai
pentingnya kepedulian terkait permasalahan lingkungan dan sosial (Murfianti,
2020).

Hal tersebut menjadikan perusahaan dituntut untuk lebih transparan dan
akuntabel atas dampak terhadap lingkungan dan sosial yang ditimbulkan dari
aktivitas yang dilakukannya agar keberadaannya diterima masyarakat atau public
(Chang et al., 2019). Inge (2019) mengemukakan bahwa pertanggungjawaban ini
juga dapat membuat citra yang baik bagi perusahaan dari masyarakat dan
pemangku kepentingan. Bentuk pertanggungjawaban seperti ini sering dikenal
sebagai Corporate Social Responsibility (CSR). Pertanggungjawaban ini harus bisa
menjadi media pengomunikasian kepada pemangku kepentingan, untuk itu
pemangku  kepentingan menuntut adanya bentuk laporan  dari
pertanggungjawaban tersebut (Rudyanto & Veronica, 2016). Dalam dunia
akuntansi, laporan tersebut dikenal dengan istilah Sustainability Reporting.

Global ~Reporting Initiative yang selanjutnya disebut GRI (2016)
mendefinisikan Sustainability Reporting sebagai sebuah laporan yang berpegang
pada konsep three bottom lines, yakni People-Planet-Profit. People ditujukan untuk
kinerja sosial, planet ditujukan untuk kinerja lingkungan, dan profit ditujukan
untuk kinerja keuangan. Sustainability Reporting pertama kali dikenalkan oleh GRI
pada tahun 1997. GRI ini juga yang mengeluarkan standar yang digunakan
sebagai pedoman untuk membuat Sustainability Reporting. Indonesia
mengembangkan Sustainability Reporting melalui National Center for Sustainability
Reporting (NCSR) pada tahun 2005. Sustainability Reporting juga dapat digunakan
untuk melihat kontribusi dari sebuah organisasi untuk mencapai Sustainable
Development Goals (SDGs) (NCSR, 2018). Sejak 2015, SDGs merupakan kesepakatan
dunia yang saat ini sedang dijalankan. Akan tetapi, dalam perkembangan
praktiknya di Indonesia masih banyak perusahaan yang enggan untuk
menerbitkan Sustainability Reporting yang mengindikasikan kegagalan Roadmap
Keuangan Keberlanjutan yang diterbitkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
(Amidjaya & Widagdo, 2019). Berdasarkan hal tersebut, pemerintah melalui OJK
menerbitkan Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan
Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan
Publik. Penerbitan peraturan ini juga dimaksudkan untuk menindaklanjuti hal
yang telah diterbitkan oleh OJK pada tahun 2014 yakni roadmap keuangan
berkelanjutan agar menjadi lebih efektif.

Kualitas dari pengungkapan keberlanjutan (Sustainability Reporting) akan
sejalan dengan nilai perusahaan (Schadewitz dan Niskala, 2010), (Sari et al., 2017),
(Lohet al., 2017). Hal ini berarti bahwa tingginya kualitas Sustainability Reporting
akan membantu menaikkan nilai perusahaan. Kualitas Sustainability Reporting
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dapat ditentukan oleh standar yang digunakan untuk menyusun laporan tersebut.
Menurut Lohetal. (2016) perusahaan yang menggunakan standar dari GRI sebagai
pedoman untuk menyusunnya akan memiliki kualitas yang lebih tinggi.

Di Indonesia sendiri, perkembangan GRI standarnya diwadahi oleh NCSR
yang di mana sejak tahun 2011 NCSR sudah menjadi mitra pelatihan resmi dari
GRI. Sebagai wadah yang mengembangkan GRI standar, NCSR melakukan
pemeringkatan terhadap kualitas Sustainability Reporting bernama Asia
Sustainability Reporting Rating (ASRRAT) sejak tahun 2018, sebelumnya
Sustainability Reporting Awards (SRA). Pemeringkatan yang mengategorikan
Sustainability Reporting ke dalam peringkat dari tertinggi ke terendah berturut-
turut Platinum, Gold, Silver, dan Bronze itu merupakan satu-satunya
pemeringkatan yang ada di Indonesia hingga saat ini (Darwin, 2019). Dikutip dari
laman NCSR, pemberian rating yang dilakukan oleh NCSR ini merujuk pada
kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan, salah satunya mengenai penggunaan GRI
standar. Pemeringkatan ini bisa juga dijadikan ajang evaluasi perusahaan guna
meningkatkan kualitas Sustainability Reportingnya. Juara umum dari
pemeringkatan ini berfluktuasi setiap tahunnya artinya kualitas dari Sustainability
Reporting perusahaan peserta ASRRAT tidaklah konstan. Hal ini menimbulkan
permasalahan mengenai faktor yang menentukan kualitas Sustainability Reporting.

Beberapa faktor yang diindikasikan dapat memengaruhi kualitas
Sustainability Reporting antara lain adalah tekanan lingkungan, tekanan pemegang
saham dan ukuran perusahaan. Tekanan yang diberikan oleh para pemangku
kepentingan (stakeholders) menuntut perusahaan agar membuat Sustainability
Reporting yang berkualitas (Rudyanto dan Veronica 2016). Suatu perusahaan
memiliki tekanan stakeholder yang berbeda dengan perusahaan lainnya
bergantung pada klasifikasi industrinya, meski begitu tekanan yang dilakukan
stakeholder dari masing-masing klasifikasi akan dapat meningkatkan kualitas
Sustainability Reporting (Feijoo et al., 2014). Sementara itu, jika dilihat dari teori
stakeholder yang dikembangkan oleh Freeman (1984) menyatakan bahwa aktivitas
yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi dipengaruhi oleh berbagai
pemangku kepentingannya, bukan hanya pemegang saham saja. Fernandez-
Feijoo et al. (2014) membagi stakeholder menjadi 4 kategori yaitu lingkungan,
konsumen, pemegang saham, dan karyawan. Lebih lanjut Fernandez-Feijoo et al.
(2014) menyatakan bahwa investor atau pemegang saham memiliki pengaruh
yang paling tinggi terhadap terciptanya kualitas Sustainability Reporting. Film
dokumenter “Sexy Killer” yang telah dipaparkan pada paragraf pertama
mendapat banyak perhatian terutama dari para pencinta lingkungan. Hal ini
menyebabkan para pencinta lingkungan menekan dan memaksa perusahaan
untuk mempertanggungjawabkan kerusakan yang ditimbulkan oleh aktivitas
yang dilakukan perusahaan (Murfianti, 2020).

Berdasarkan penjelasan pada paragraf, penelitian ini akan menggunakan
variabel tekanan pemegang saham dan tekanan lingkungan. Selain variabel
tersebut, penelitian ini juga akan menggunakan variabel ukuran perusahaan
sebagai variabel yang akan diujikan terhadap kualitas Sustainability Reporting.
Penelitian dengan menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabelnya sudah
banyak dilakukan (Dienes et al., 2016). Meski begitu yang mengaitkan hubungan
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ini dengan kualitas Sustainability Reporting masih sedikit dan hasil yang
ditunjukkan juga kontradiktif.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa perusahan yang besar akan
memperoleh sorotan publik yangjuga besar dibanding perusahaan kecil sehingga
membuat kualitas Sustainability Reporting perusahaan besar akanlebih baik karena
perusahaan akan berusaha menjaga citra mereka dari besarnya sorotan publik
(Barung et al., 2018), (Rudyanto & Veronica, 2016), (Privinka, 2020). Sedangkan,
beberapa penelitian menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung menahan
informasi relevan dan hanya mengungkapkan informasi yang seperlunya (Aliniar
& Wahyuni, 2019), (Rakhman, 2017), (Zulaikha, 2017). Alasan tersebut membuat
penulis tertarik untuk melakukan pengkajian ulang mengenai hubungan antara
ukuran perusahaan dan kualitas Sustainability Reporting.

Beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki kemiripan variabel
dengan penelitian ini telah dilakukan namun masih memberikan hasil yang
kontradiktif sehingga masih diperlukan adanya pengujian ulang untuk
menentukan hubungan antara variabel ini. Tekanan dari para pencinta
lingkungan mendorong perusahaan untuk mempunyai transparansi yang baik
dalam hal Sustainability Reporting (Suharyani et al., 2019), (Rudyanto & Veronica,
2016), (Sari, 2020). Di sisi lain, menurut Alfaiz & Aryati (2019) serta Hamudiana &
Achmad (2017) dijelaskan bahwa meskipun perusahaan mendapatkan tekanan
yang tinggi dari pencinta lingkungan, tekanan tersebut tidak akan membuat
kualitas Sustainability Reporting menjadi baik. Dalam hal tekanan yang diberikan
oleh pemegang saham juga terdapat kontradiksi pada penelitian-penelitian
sebelumnya. Tekanan yang diberikan pemegang saham atau investor memiliki
pengaruh yang kuat bagi perusahaan sehingga perusahaan cenderung
meningkatkan transparansi Sustainability Reportingnya sehingga akan membuat
investor memiliki kepercayaan lebih terhadap perusahaan (Hamudiana &
Achmad, 2017). Sementaraitu, Alfaiz & Aryati (2019) menyatakan bahwa dengan
perusahaan mengungkapkan Sustainability Reporting yang berkualitas akan
menimbulkan biaya lebih sehingga akan mengurangi return yang akan diterima
oleh para investor. Berbeda dengan keduanya, Rudyanto & Veronica (2016) serta
Sari (2020) menyatakan bahwa tekanan yang diberikan oleh para pemegang
saham tidak memberikan pengaruh apapun terhadap kualitas sustainabilty
reporting dari suatu perusahaan.

Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan hasil uji empiris
yang baik mengenai hubungan antara tekanan lingkungan, tekanan pemegang
saham, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas Sustainability Reporting sehingga
dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Selain
itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk memperbaiki
kebijakan mengenai keberlanjutan yang sudah ada saat ini. Kemudian, perbedaan
mendasar penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya terletak pada
penggunaan proksi dalam mengukur kualitas Sustainability Reporting. Penelitian
ini juga menggunakan sampel perusahaan Indonesia yang menjadi peserta
ASRRAT. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan variabel umur perusahaan
sebagai variabel kontrol.

Bagi perusahaan yang aktivitasnya berpotensi menyebabkan kerusakan
lingkungan dengan menghasilkan polusi yang tinggi, lingkungan menjadi primary
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stakeholdernya. Feijoo et al. (2014) menyatakan bahwa perusahaan seperti ini
dikategorikan sebagai Environmentally Sensitive Industries (ESI). Ditinjau dari teori
stakeholder, perusahaan ini dituntut oleh pencinta lingkungan dan masyarakat
setempat untuk mempertanggungjawabkan aktivitasnya yang berdampak negatif
terhadap lingkungan. Selain itu, di Indonesia ada peraturan yang mengatur
mengenai permasalahan lingkungan, yakni Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan
Perseroan Terbatas. Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan akan memberikan
informasi mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungannya dalam bentuk
Sustainability Reporting sehingga keberadaan perusahaan akan diakui oleh
pencinta lingkungan, masyarakat, dan pemerintah. Penelitian yang dilakukan
oleh Rudyanto & Veronica (2016) serta Sari (2020) menunjukkan tekanan yang
diberikan oleh lingkungan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas
Sustainability Reporting. Sementara itu, penelitian Hamudiana & Achmad (2017)
serta Alfaiz & Aryati (2019) menunjukkan bahwa tekanan lingkungan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas Sustainability Reporting.
Mengacu pada penelitian Rudyanto & Veronica (2016) serta Sari (2020), maka
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hi : Tekanan Lingkungan Berpengaruh Positif Signifikan terhadap Kualitas

Sustainability Reporting.

Perusahaan yang menganggap investor sebagai primary stakeholder
dikategorikan sebagai Investor-Oriented Industries (IOI). Bagi perusahaan yang
memilik bentuk Perseroan Terbatas (PT), investor dikenal sebagai pemegang
saham. Hal ini dikarenakan bukti dari penyertaan modal untuk perusahaan
berbentuk PT adalah kepemilikan saham (Ndari, 2020). Sebagai penyedia modal
bagi perusahaan, dukungan yang diberikan oleh pemegang saham sangat penting
bagi perusahaan. Berkaitan dengan teori legitimasi, perusahaan akan melakukan
aktivitas yang dapat menghasilkan dukungan dari pemegang saham. Hal ini
dikarenakan dukungan dari pemegang saham dapat menjamin keberadaan
perusahaan. Berdasarkan teori stakeholder, kekuatan yang dimiliki pemegang
saham dapat digunakan oleh pemegang saham untuk menekan perusahaan
sehingga perusahaan akan beraktivitas sesuai dengan keinginan pemegang
saham. Tingginya tekanan pemegang saham dipengaruhi oleh tingkat penyebaran
kepemilikan saham. Semakin besar tingkat penyebaran kepemilikan saham, maka
tekanan dari pemegang saham juga akan semakin tinggi (Rudyanto dan Veronica
2016). Hal ini dikarenakan tingginya tingkat penyebaran kepemilikan saham,
membuat pemegang saham dari perusahaan lebih beragam. Penelitian yang
dilakukan oleh Hamudiana & Achmad (2017) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif signifikan antara tekanan pemegang saham dan kualitas
Sustainability Reporting. Hasil sebaliknya ditunjukkan oleh Alfaiz & Aryati (2019)
yang menyatakan bahwa tekanan pemegang saham dan kualitas Sustainability
Reporting memiliki hubungan negatif signifikan. Sementara itu, Rudyanto &
Veronica (2016) serta Sari (2020) menyatakan bahwa tekanan pemegang saham
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas Sustainability Reporting.
Mengacu pada penelitian Hamudiana & Achmad (2017), maka hipotesis penelitian
ini adalah sebagai berikut.
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Hb> : Tekanan Pemegang Saham Berpengaruh Positif Signifikan terhadap Kualitas
Sustainability Reporting.

Teori legitimasi menyatakan bahwa aktivitas yang dilakukan perusahaan
harus diterima oleh publik sehingga perusahaan dapat diterima keberadaannya.
Sementara itu, teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan akan melakukan
aktivitas sesuai dengan keinginan para stakeholdernya. Besar kecilnya suatu
perusahaan dapat ditentukan dengan berbagai cara, salah satunya perhatian yang
diberikan publik. Semakin besar suatu perusahaan maka akan memiliki
pemangku kepentingan yang lebih besar dan lebih beragam pula sehingga
perusahaan besar lebih memiliki kerentanan mengenai masalah negatif yang
diberikan publik (Brammer & Pavelin (dalam Rohman, 2019)). Permasalahan
sosial dan lingkungan merupakan salah satu hal yang rentan mendapat dampak
negatif dari publik. Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan perlu membuat
sebuah Sustainability Reporting yang berkualitas sehingga akan mendapat
legitimasi dari publik. Berkaitan dengan teori stakeholder, ketika perusahaan
mengungkapkan Sustainability Reporting yang berkualitas maka perusahaan akan
mendapatkan dukungan dari seluruh stakeholdernya (Chariri dan Ghazali, 2014).
Dalam beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan antara ukuran
perusahaan dengan kualitas Sustainability Reporting, ukuran perusahaan
dinyatakan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas Sustainability
Reporting (Rudyanto & Veronica, 2016), Barung et al., 2018). Berdasarkan hal
tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hs : Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif Signifikan terhadap Kualitas
Sustainability Reporting.

Berdasarkan ketiga hipotesis sebagaimana yang sudah dijelaskan, didasari
teoristakeholder dari Freeman (1984) dan teori legitimasi dari Dowling dan Pfeffer
(1975), maka kerangka berpikir penelitian ini digambarkan sebagai berikut.

Tekanan Lingkungan Kualitas Sustainability
Reporting
Tekanan Pemegang
Saham
Ukuran Perusahaan
Umur Perusahaan

Gambar 1: Kerangka Berpikir Penelitian
Sumber: Data Penelitian, 2021

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif. Teknik yang digunakan
untuk menganalisis data adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial
(Sugiyono, 2016). Pengujian model pada penelitian ini akan dilakukan dengan
analisis regresi logistik. Hal ini dikarenakan variabel terikat yang digunakan
memiliki bentuk dummy yang disesuaikan dengan kategori sehingga termasuk
kedalam jenis variabel terikat non-metrik (Sekaran & Bougie, 2016). Kepentingan
utama dari penelitian ini adalah kualitas Sustainability Reporting. Berdasarkan
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laporan yang disampaikan Beretta dan Bozzolan (2008, 5) pengukuran kualitas
Sustainability Reporting masih banyak diasumsikan sama dengan kuantitasnya.
Padahal dibutuhkan sesuatu yang lebih sehingga pengguna Sustainability
Reporting dapat melihat informasi dari berbagai macam perspektif yang akan
sangat membantu pengguna tersebut dalam hal pengambilan keputusan (Helfaya
et al 2019, 4). Dalam penelitian ini penilaian akan dilakukan dengan cara memberi
nilai pada kategori-kategori yang terdapat dalam kegiatan ASRRAT, yaitu nilai 1
akan diberikan untuk kategori Platinum dan Gold, sedangkan untuk kategori
Silver dan Bronze akan diberikan nilai 0.

Tekanan lingkungan merupakan tekanan yang diberikan oleh para
pencinta lingkungan atau organisasi yang peduli lingkungan terhadap
perusahaan dengan tujuan supaya perusahaan mempertanggungjawabkan
perbuatannya yang berdampak negatif terhadap lingkungan. Perusahaan tersebut
dikenal sebagai perusahaan yang termasuk dalam kelompok ESI. Skor 1 akan
diberikan untuk perusahaan yang tergolong sebagai ESI, sedangkan untuk
perusahaanselain ESI akan diberikan skor 0. Perusahaan yang tergolong ke dalam
ESI adalah perusahaan yang bergerak di bidang agrikultur, pertambangan,
industri kimia, mesin, otomotif dan komponennya, kabel, properti, perumahan,
konstruksi, industri energi, jalan tol, lapangan terbang, pelabuhan, transportasi,
konstruksi non bangunan, elektronik (Rudyanto dan Veronica, 2016).

Perusahaan yang memiliki pemegang saham sebagai primary stakeholder
dikenal sebagai IOI. Tekanan pemegang saham diukur dengan menggunakan
tingkat konsentrasi struktur kepemilikan. Tingkat konsentrasi struktur
kepemilikan merupakan perbandingan jumlah saham yang dimiliki oleh
perusahaan induk dengan jumlah saham keseluruhan (Rudyanto dan Veronica,
2016). Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan ber dasarkan
kriteria tertentu. Variabel ini diukur menggunakan logaritma natural dari total
aset (Barung et al., 2018). Penelitian ini juga menggunakan umur perusahaan
sebagai variabel kontrol. Usia perusahaan diukur menggunakan tahun berdirinya
perusahaan sampai dengan tahun laporan diterbitkan (Shamil et al., 2014).

Tabel 1. Pengukuran Variabel

Nama Pengukuran Sumber
Variabel Kuah‘tas Y. Platinum, Gold =1
D Sustainability . _
ependen . Silver, Bronze=0
Reporting
Tekanan ESI=1 Rudyanto &
Lingkungan Non-ESI=0 Veronica (2016)
Variabel Tekanan Pemegang Jumlah.sa perusahaah Rudyanto &
induk/jumlahsaham )
Independen Saham Veronica (2016)
keseluruhan
Barungetal.
Ukuran Perusahaan Ln (Total Aset) (2018)
Variabel Umur Perusahaan ;r:rilluralibgéglrsrlf gﬁzar{laan Shamil etal.
Kontrol paidens (2014)

laporan diterbitkan

Sumber: Data Penelitian, 2021
Berdasarkan data yang didapat, jumlah peserta ASRRAT untuk periode
2018 —2020 adalah sebanyak 58 peserta. Proses eliminasi pertama dilakukan
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dengan cara mengeliminasi peserta yang tidak mengikuti ASRRAT secara
keseluruhan periode 2018 —2020. Dari proses eliminasi ini didapat 34 peserta yang
tidak mengikuti ASRRAT secara keseluruhan sehingga peserta yang selalu
mengikuti ASRRAT adalah 24 peserta. Selanjutnya dilakukan eliminasi bagi
peserta yang bukan merupakan perusahaan. Hal tersebut dikarenakan penelitian
ini hanya menguji perusahaan. Peserta yang bukan merupakan perusahaan hanya
adalpeserta. Terakhir, eliminasi dilakukan untuk peserta yang tidak menerbitkan
laporan keuangan atau laporan tahunan terintegrasi dalam periode 2017 —2019.
Proses eliminasi ini dilakukan karena perusahaan tersebut tidak menyediakan
data yang dibutuhkan untuk variabel dalam penelitian ini. Dari hasil eliminasi,
terdapat 1 peserta yang tidak memenubhi kriteria ini sehingga sampel yang didapat
untuk penelitian ini adalah sebanyak 22 peserta.

Dalam penelitian ini jumlah tahun yang digunakan sebanyak 3 tahun,
yaitu dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 yang membutuhkan data dari
laporan keuangan atau laporan terintegrasi periode 2017 —2019 untuk varibel
penelitian. Untuk itu, jumlah observasi dalam penelitian ini sebanyak 66 observasi.
Data yang dihasilkan dari pemilihan sampel memiliki sifat cross section
(perusahaan) dan time series (tahun pengamatan) sehingga data yang digunakan
merupakan data panel. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
software statistika Eviews.

Tabel 2. Sampel Penelitian

No. Kiriteria Total
1  Jumlah peserta ASRRAT Periode 2018-2020 58
2 Jumlah pesertayangselalumengikuti ASRRAT Periode 2018-2020 24
3 Peserta yang bukan merupakan perusahaan 1
4  Peserta yangtidak menerbitkan laporan keuanganatau laporan 1

tahunanperiode 2017-2019

Total Sampel 22

Jumlah Tahun 3

Jumlah Observasi 66

Sumber: Data Penelitian, 2021

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, untuk mengetahui pengaruh dari
tekanan lingkungan, tekanan pemegang saham dan ukuran perusahaan terhadap
kualitas Sustainability Reporting dengan menggunakan umur perusahaan sebagai
variabel kontrol, maka model penelitian ini akan memiliki bentuk sebagai berikut.

Lin (-5e) = a + B1X1 + B2X2 +B3X3 + BAZ1 + ¢

1SRQ

Keterangan:

SRQ = Variabel Terikat Kualitas Sustainability Reporting
a = Konstanta

X1 = Variabel Bebas Tekanan Lingkungan

X2 = Variabel Bebas Tekanan Pemegang Saham

X3 = Variabel Bebas Ukuran Perusahaan

71 = Umur Perusahaan

€ = Error
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif yang disajikan berupa gambaran
mengenai pemusatan data dan penyebaran data. Pemusatan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mean, yaitu nilai rata-rata dari jumlah nilai terhadap
jumlah observasi. Sementara itu, untuk penyebaran data yang digunakan adalah
standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. Standar deviasi
menggambarkan seberapa dekat nilai data secara individu dengan rata-rata.
Sedangkan nilai minimum dan nilai maksimum menggambarkan nilai terendah
dan nilai tertinggi dari suatu data.

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Obs Mean Std. Dev. Min Max
srq 66 0,848 0,361 0 1
esi 66 0,772 0,422 0 1
inv 66 0,703 0,336 0 1
Size 66 31,693 1,421 29,492 34,887
Age 66 47 24,658 8 129

Sumber: Data Penelitian, 2021

Rata-rata kualitas Sustainability Reporting (srq) yang diukur dengan
variabel dummy menunjukkan nilai sebesar 0,848. Tekanan lingkungan (esi) yang
diukur menggunakan dummy memiliki rata-rata sebesar0,772. Tekanan pemegang
saham (inv) yang diukur menggunakan perbandingan saham yang dimiliki oleh
perusahaan induk terhadap total saham keseluruhan memiliki rata-rata sebesar
0,703. Ukuran perusahaan (size) yang diukur dengan menggunakan logaritma
natural dari total asset memiliki rata-rata sebesar 31,693.

Software yang digunakan tidak mengakomodasi untuk dilakukan
pengujian dalam pemilihan model seperti yang biasa dilakukan, yaitu Uji Chow,
Uji Hausman, dan Uji Breusch-Pagan Lagrange Multiplier. Berdasarkan hal
tersebut maka pemilihan model ditentukan dengan cara, apabila data panel yang
diobservasi memiliki time series lebih besar dibandingkan cross section, maka FEM
lebih tepat untuk dipilih. Sementara itu, apabila data panel yang diobservasi
memiliki time series lebih kecil dibandingkan cross section, maka REM lebih tepat
untuk dipilih (Ghozali, 2018:247). Dalam penelitian ini, time series yang ada dalam
data panel berjumlah 3, sedangkan cross sectionnya berjumlah 22. Penelitian ini
memiliki cross section lebih besar daripada time series sehingga model yang dipilih
untuk penelitian ini adalah REM.

Tabel 4. Matriks Korelasi Uji Multikolinearitas

Obs = 66
srq Esi inv size age
srq 1,000
esi 0477 1,000
inv 0,175 0,059 1,000
size -0,099 -0,501 0,182 1,000
age -0,031 -0,231 0,150 0,001 1,000

Sumber: Data Penelitian, 2021

Menurut Gujarati dan Porter (2015) menyatakan bahwa agar variabel
dapat dikatakan tidak memiliki korelasi yang tinggi, maka harus memiliki nilai di
bawah 0,8. Berdasarkan Tabel 4, hasil matriks korelasi tidak ada yang
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menunjukkan nilai di atas 0,8 sehingga dapat disimpulkan bahwa data panel
dalam penelitian ini terbebas dari masalah multikolinearitas.
Tabel 5. Model Tanpa Variabel Bebas dan Model Dengan Variabel Bebas

Variabel MTVB MDVB
Coef Prob Coef Prob

C 2,552 0,003 8,024 0,004
esi -6,246 0,067
inv 1,599 0,026
size 0,066 0,077
age -51,795 0,030

Prob> Chi2 =. Prob> Chi2 =0,036

Log Likelihood =-26,208 Log Likelihood = -14,787

Sumber: Data Penelitian, 2021

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah model lebih baik dengan
atau tanpa variabel bebas (hanya konstanta). Model dikatakan lebih baik dengan
menggunakan variabel bebasjika selisih -2LL dari model tanpa variabel bebas dan
dengan variabel bebaslebih besar darinilai chi-square tabel dengan degree of freedom
sesuai jumlah parameter variabel bebas dalam signifikansi 5% (Ghozali, 2016).
Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa nilai log likelihood (LL) dari model tanpa
memasukkan variabel bebas atau hanya dengan konstanta adalah sebesar -26,208.
Dengan begitu, maka -2LL dari model tanpa variabel bebas adalah sebesar 52,416.
Sementara itu, nilai LL dari model dengan variabel bebas adalah sebesar -14,787
sehingga nilai -2LLnya sebesar 29,574. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui
bahwa selisih -2LL dari model tanpa variabel bebas dan model dengan variabel
bebas adalah 22,842 (52,416-29,574). Nilai chi-square tabel dengan degree of
freedom 4 (jumlah parameter variabel bebas) adalah sebesar 9,488. Berdasarkan
yang sudah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa model lebih baik dengan
variabel bebas hal ini dikarenakan selisih -2LL dari model tanpa variabel bebas
dan dengan variabel bebas lebih besar dari nilai chi-square tabel.

Kemudian dilakukan omnibus test yang mirip seperti uji F dalam model
regresi linear biasa dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
secara simultan (Fang, 2020). Hasil pengujian ini menunjukkan nilai prob>chi-
square sebesar 0,036 (lihat Tabel 5). Dikarenakan nilai tersebut kurang dari
signifikansi 0,05, maka dapat diartikan bahwa model ini fit atau variabel bebas

secara simultan mempengaruhi model secara signifikan.
Tabel 6. Uji Goodness-of-Fit

Number of observations 66
Number of groups 10
Hosmer-Lemeshow chi2 (8) 3,29
Prob> Chi2 0,915

Sumber: Data Penelitian, 2021

Model dapat dikatakan layak dan mampu untuk memprediksi nilai
observasinya jika hasil dari Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test memiliki
nilai signifikansilebih dari5% (Ghozali, 2016). Berdasarkan Tabel 6, hasil pengujin
menunjukkan nilai prob>chi-square 0,9146. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model yang digunakan sudah fit atau dapat memprediksi nilai
observasinya sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan menggunakan model
ini.
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Tabel 7 : Klasifikasi Ketepatan Prediksi Model

Classified D ~D Total
+ 53 4 57
- 3 6 9
Total 56 10 66
Correctly Classified 89,39%

Sumber: Data Penelitian, 2021

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa nilai correctly classified sebesar
89,39%. Hal tersebut dapat diartikan bahwa observasi yang dapat ditebak dengan
tepat oleh model ini sebesar 89,39%. Artinya, 59 observasi dari 66 observasi dapat

ditebak dengan tepat.

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi
Prob> Chi2 0,000
PseudoR2 0473

Sumber: Data Penelitian, 2021

Uji koefisien determinasi atau dikenal dengan R-squared (R?) digunakan
untuk menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikatnya (Pangestika 2015). Dalam regresi logistik, R? yang
digunakan adalah Pseudo R2. Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa Pseudo R
menunjukkan nilai 0,473. Dengan begitu, dapat diartikan bahwa variabel bebas
dalam model ini mampu menjelaskan variabel bebas, yaitu kualitas Sustainability
Reporting sebesar 47,33%, sedangkan 52,67% dijelaskan oleh variabel lain di luar
variabel bebas penelitian ini.
Tabel 9. Model Dengan Odds Rasio

Variabel OR Prob
C 3056,324 0,004

esi 0,007 0,067
inv 4,948 0,026
size 1,068 0,077
age 3,20e-23 0,030

Prob> Chi2 =0,036

Log Likelihood =-14,787
Sumber: Data Penelitian, 2021

Pengujian signifikansi parameter secara individu dalam model regresi

linear dilakukan menggunakan uji t, sedangkan dalam model regresi logistik
dilakukan dengan uji z. Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji signifikansi
pengaruh dari variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat. Dalam
penelitian yang menggunakan model regresi logistik, nilai odds rasio perlu
diperhatikan, yaitu besarnya kemungkinan variabel bebas mengubah variabel
terikat. Jika nilai odds rasio lebih dari 1 (satu) maka variabel memiliki koefisien
dengan tanda positif, sebaliknya jika nilai odds rasio kurang dari 1 (satu) maka
variabel memiliki koefisien dengan tanda negatif (Rokhman, 2012). Menurut
Stoltzfus (2011), hubungan odds rasio dan koefisien beta memiliki bentuk OR =eP
sehingga dapat diartikan bahwa setiap kenaikan 1 (satu) unit variabel bebas akan
memperbesar kemungkinan hasil sebesar ef kali. Pengujian dalam aplikasi
STATA 14.0 menggunakan asumsi two-tailed hypothesis sehingga nilai
probabilitas yang dihasilkan harus dibagi 2 (dua) mengingat hipotesis yang dibuat
sudah menentukan arah (Field, 2009).
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Hasil pengujian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas
Sustainability Reporting (lihat Tabel 9) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
memiliki pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap kualitas Sustainability
Reporting. Dengan demikian, hasil pengujian tersebut tidak mendukung H3 yang
diajukan dalam penelitian ini. Arah positif menunjukkan bahwa semakin besar
ukuran perusahaan, maka Sustainability Reporting dari sebuah perusahaan akan
semakin berkualitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Barung et al.,
2018). Ditinjau dari teorilegitimasi, perusahaan akan cenderung mempertahankan
reputasi yang dimiliki guna mendapatkan klaim dari publik sehingga perusahaan
akan melakukan aktivitas yang dapat diterima oleh publik. Perusahaan besar
memiliki tekanan yang juga besar dibandingkan dengan perusahaan kecil (Choi et
al., 2013). Untuk menjawab tekanan tersebut, perusahaan dapat meningkatkan
transparansi dalam mengungkapkan informasi yang dimilikinya. Hal tersebut
bertujuan untuk memberi tahu kepada publik bahwa perusahaan telah bertindak
sesuai dengan nilai yang ada sehingga perusahaan akan mendapat pengakuan
dari publik. Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa perusahaan yang
dikategorikan sebagai perusahaan besar cenderung akan mengungkapkan
informasi dengan lebih transparan untuk menjawab tuntutan dari publik. Hal ini
berarti bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka akan semakin besar juga
transparansinya dalam mengungkapkan informasi, termasuk informasi yang
terkandung dalam Sustainability Reporting.

Teori stakeholder yang menyatakan bahwa aktivitas yang dilakukan
perusahaan dipengaruhi oleh para pemangku kepentingannya mendukung hasil
pengujian ini. Besarnya perusahaan sejalan dengan besarnya pemangku
kepentingan. Artinya, semakin besar suatu perusahaan maka akan memiliki
pemangku kepentingan yang semakin besar dan semakin beragam sehingga
perusahaan besar cenderung akan memiliki kerentanan yang lebih tinggi
mengenai masalah negatif yang diberikan publik dibanding perusahaan kecil
(Brammer dan Pavelin (dalam Rohman, 2019)). Untuk mengurangi pandangan
negatif yang diberikan publik, perusahaan besar akan mengungkapkan informasi
yang lebih transparan (Jensen dan Meckling, 1976), termasuk dalam Sustainability
Reporting. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan, maka perusahaan akan cenderung meningkatkan kualitas
Sustainability Reportingnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, simpulan yang dihasilkan mengenai
variabel-variabel yang diteliti adalah tekanan lingkungan dan ukuran perusahaan
mempengaruhi kualitas Sustainability Reporting secara signifikan dengan arah
positif. Sementara itu, tekanan pemegang saham memiliki pengaruh signifikan
dengan arah negatif terhadap kualitas Sustainability Reporting. Keterbatasan dalam
penelitian ini terletak pada kegiatan penganugerahan ASRRAT. Hal ini
dikarenakan Kegiatan penganugerahan ASRRAT sampai penelitian ini dilakukan
baru dilaksanakan selama 3 (tiga) tahun mulai tahun 2018 oleh NCSR dan jumlah
perusahaan sampel yang terlalu sedikit karena menyesuaikan keikutsertaan
perusahaan dalam kegiatan ASRRAT. Peneliti selanjutnya dapat menambah
variabel lainnya untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
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kualitas Sustainability Reporting dari sisi pemangku kepentingan, seperti tekanan
konsumen dan tekanan karyawan;, Menggunakan pengukuran dengan
pengategorian lebih dari 2 (dua) kategori untuk mengukur kualitas Sustainability
Reporting, misalnya nilai 0 untuk White, 1 untuk Bronze, 2 untuk Silver, 3 untuk
Gold, dan 4 untuk Platinum; dan Melakukan uji mengenai perbedaan kualitas
Sustainability Reporting sebelum dan sesudah diefektifkannya Peraturan OJK
Nomor 51/PJOK.03/2017 sehingga dapat mengetahui efektivitas dari peraturan
tersebut serta mengetahui aspek mana saja yang masih harus diperbaiki.

Investor diharapkan dapat mendorong perusahaan agar lebih transparan
dalam mengungkapkan permasalahan sosial dan lingkungan. Ketika perusahaan
mengungkapkan Sustainability Reporting yang memiliki kualitas tinggi, reputasi
perusahaan juga meningkat. Peningkatan reputasi ini memperbesar peluang bagi
investor untuk memperoleh return yang lebih tinggi di masa depan. Pemerintah
melalui Kementerian Lingkungan Hidup dapat melakukan publikasi mengenai
hasil PROPER secara masif seperti, melakukan kerja sama dengan influencer. Hal
tersebut akan menjadikan perusahaan berlomba-lomba untuk meningkatkan
kualitas tanggung jawab mengenai lingkungannya dengan cara beyond compliance
guna menjaga reputasi yang dimilikinya. Pemerintah dapat memberikan reward
bagi perusahaan yang memiliki kualitas Sustainability Reporting tinggi, misalnya
tax holiday. Hal itu dapat membuat para pemegang saham akan menekan
perusahaan agar mengungkapkan informasi yang lebih transparan dalam
Sustainability Reporting karena akan menambah return yang disebabkan oleh
reward dari pemerintah. Meskipun pemerintah sedang melakukan efiensi dalam
anggarannya, akan tetapi pemberian reward tersebut akan berguna bagi
pemerintah di masa mendatang.
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